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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Setelah bangsa Indonesia memproklamirkan kemerdekaannya pada tanggal 17 Agustus 1945, sebagai

bangsa yang merdeka, bebas dari kungkungan penjajah, mempunyai kedaulatan dan kebebasan untuk

menentukan arah kehidupan yang sesuai dengan cita-cita luhur yang diinginkan. 

<br><br>

Perjuangan mencapai cita-cita bangsa yang luhur tersebut diwujudkan dalam tahap-tahap pembangunan

nasional yang arah tujuannya termuat dalam UUD 1945, yaitu masyarakat yang adil dan makmur, dalam

wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia, yang merdeka, bersatu dan berdaulat, dan berdasarkan

Pancasila dan UUD 1945. 

<br><br>

Dalam penyelenggaraan pembangunan nasional, agar dapat mencapai tujuan, diperlukan adanya Wawasan

Nasional. Wawasan Nasional bangsa Indonesia dinamakan Wawasan Nusantara. Wawasan Nusantara

tercipta karena bangsa Indonesia secara rasional dan realistis menyadari akan diri dan lingkungannya, untuk

memanfaatkan kondisi geografi wilayah negaranya. 

<br><br>

Hakekat Wawasan Nusantara adalah : 

<br><br>

a.	Jiwa Persatuan Kesatuan, yang mendorong bangsa Indonesia untuk bertekad mewujudkan kesatuan

wilayahnya, yaitu Kesatuan bidang-bidang Ideologi, Politik, Ekonomi, Budaya dan Pertahanan Keamanan. 

<br><br>

b.	Rasa Tanggung Jawab, terhadap pemanfaatan dan kelestarian lingkungan hidup untuk digunakan

sebanyak-banyaknya untuk kemakmuran dan kesejahteraan serta keamanan bangsa dan negara. Agar

jalannya pembangunan nasional dapat mencapai tujuan yang dii nginkan, dan mampu untuk secara efektif

mengatasi AGHT (Ancaman, Gangguan, Hambatan, Tantangan) yang timbul, baik dari dalam maupun dari

luar negeri, diperlukan penyelenggaraan pembangunan nasional dengan pendekatan konsepsi Ketahanan

Nasional. Adapun unsur esensial konsepsi Ketahanan Nasional adalah : 

<br><br>

a.	Kemampuan mempertahankan kehidupan bangsa, identitas dan integritas bangsa dan negara. 

<br><br>

b.	Kemampuan mengembangkan kelangsungan negara dan bangsa dalam mencapai cita-citanya. 

<br><br>

Dalam pembangunan lima tahun kelima, kebijaksanaan pembangunan bertumpu pada Trilogi Pembangunan,

yaitu : 

<br><br>
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a.	Pemerataan Pembangunan. 

<br><br>

b.	Pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi. 

<br><br>

c.	Stabilitas Nasional yang sehat dan dinamis. 

<br><br>

Dengan hakekat Wawasan Nusantara dan unsur-unsur esensial konsepsi Ketahanan Nasional serta

kebijaksanaan yang bertumpu pada Trilogi Pembangunan Nasional, maka lengkaplah dasar-dasar perlunya

pemerataan pembangunan keseluruh pelosok tanah air yang merupakan salah satu penjabaran menuju cita-

cita bangsa Indonesia. Terlebih bagi daerah Batas wilayah kedaulatan nasional Indonesia yang masih

terisolir, yang belum cukup mantap tingkat ketahanan wilayahnya, untuk tangguh menghadapi setiap AGHT

terhadap kedaulatan negara dan persatuan kesatuan bangsa. 

<br><br>

Salah satu daerah perbatasan yang masih terisolir adalah perbatasan darat di Kalimantan yang berbatasan

dengan wilayah Malaysia Timur. 

<br><br>

Pulau Kalimantan merupakan pulau terbesar diwilayah Republik Indonesia, dengan luas seluruhnya 549.032

km2, mempunyai kelangkaan dalam transportasi darat. Beberapa sungai dapat dimanfaatkan sebagai jal an

air, namun demikian tidak seluruh wilayah dihubungkan oleh transportasi sungai.


